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Pendahuluan
Dari hasil wawancara terhadap guru boarding school di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan

ditemukan siswa yang yang telat masuk pelajaran ketika selesai jam istirahat, siswa kurang
focus belajar, sering mengantuk, hal ini yang membuat siswa malas belajar dan kurang
fokus sehingga sulit memahami apa yang disampaikan guru yang sedang mengajar. Tidak
sedikit juga siswa yang mencontek ketika ulangan harian. Kurangnya konsentrasi siswa
mengakibatkan siswa jarang berpartisipasi dalam diskusi kelas, tuntutan belajar yang lebih
sehingga membuat siswa mengantuk saat jam pelajaran di pagi hari akibat kelelahan dari
aktifitas yang padat di hari sebelumnya, seperti halnya aktifitas hafalan dan jam belajar
malam hari. Siswa juga menunjukkan minat yang kurang terhadap mata pelajaran yang 
menyebabkan mereka kurang aktif dalam kegiatan belajar. 

Dari ciri-ciri tersebut mengacu pada permasalahan motivasi belajar yang kurang pada 
siswa.
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Pendahuluan

. Alderfer mengartikan motivasi belajar adalah sebuah kecenderungan
seseorang dalam melakukan aktivitas belajar dengan dorongan atau
hasrat untuk mencapai hasil belajar yang baik.

. Menurut Sardiman, siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi
ditandai oleh beberapa ciri, yaitu: 1) ketekunan dalam menghadapi tugas
dan proses belajar, 2) ketahanan dalam menghadapi kesulitan, 3) 
menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap proses belajar, dan 4) 
memiliki kemandirian dalam belajar

. Dampak motivasi belajar rendah: menghambat tercapainya suatu tujuan
yang diinginkan. Sesuai dengan penelitian Widya ( 2021) memiliki
ketergantungan pada orang lain dengan kata lain ialah mencontek
karena remaja tersebut kurangnya motivasi belajar sebagai akibat
rendahnya motivasi belajar.
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Pendahuluan
Bandura menyatakan bahwa efikasi diri merujuk pada keyakinan individu

terhadap kemampuannya untuk mengendalikan tindakan mereka sendiri
dan kejadian di sekitarnya dengan aspek-aspek efikasi diri meliputi:

1. (level) mengacu pada tingkat kesulitan tugas

2. (strength) mengacu pada seberapa kuat keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya

3. (generality) mengacu pada sejauh mana keyakinannya dapat
diterapkan pada berbagai situasi.
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Pendahuluan
Kemandirian belajar juga merupakan salah satu faktor dari motivasi belajar

seseorang yang dikaitkan dengan Self-Determination Theory (SDT) yang 
dikembangkan oleh Edward Deci dan Richard Ryan, dimana teori tersebut
menekankan pentingnya tiga kebutuhan psikologis dasar untuk
mendukung motivasi intrinsik dan kesejahteraan: otonomi (kemandirian), 
kompetensi, dan keterkaitan (hubungan)

Menurut Song and Hill aspek-aspek yang mempengaruhi kemandirian
belajar yaitu (personal attribute)mengacu pada karakter individu yang 
mempengaruhi kemandiriannya dalam belajar, (processes) mencakup
strategi dan metode yang digunakan dalam belajar mandiri, (learning 
context) meliputi lingkungan fisik dan sosial dimana pembelajaran terjadi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh antara efikasi diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi belajar pada siswa

boarding school di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan?
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Metode

. Metode penelitian Kuantitatif

. Variabel dependent: Motivasi belajar

. Variabel independent: Efikasi diri dan Kemandirian belajar

. Teknik Sampling Jenuh: Siswa boarding school SMP 
Muhammadiyah 5 Tulangan

. Teknik Pengumpulan data: Kuesioner Efikasi diri, Kemandirian
belajar, dan Motivasi belajar (skala likert) yang diadaptasi dari
penelitian terdahulu.

. Teknik analisis regresi linear berganda
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Hasil

• Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai F= 56.838 dengan p<0.001. Uji ini
terpenuhi jika nilai signifikan <0.05. Karena nilai signifikan dari tabel diatal
<0.05 artinya variabel (X) efikasi diri dan kemandirian belajar secara 
bersama-sama dapat memprediksi/mempengaruhi variabel dependen (Y) 
motivasi belajar .

ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F p

M₁ Regression 1879.347 2 939.674 56.838 < .001

Residual 1190.333 72 16.532

Total 3069.680 74
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Hasil

Tabel diatas menjelaskan bahwa variabel (X1) efikasi diri menunjukkan nilai sig 
0.001, artinya terdapat pengaruh antara efikasi diri dan motivasi belajar

Sedangkan variabel (X2) kemandirian belajar menunjukkan nilai sig <.001 
yang artinya terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dan motivasi
belajar.

Coefficients

Model Unstandardized Standard Error Standardized t p

M₀ (Intercept) 45.760 0.744 61.530 < .001

M₁ (Intercept) 7.027 3.719 1.889 0.063

Efikasi Diri 0.259 0.077 0.316 3.346 0.001

Kemandirian Belajar 0.420 0.073 0.543 5.742 < .001



10

Hasil

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, kontribusi efikasi diri dan kemandirian
belajar terhadap motivasi belajar secara keseluruhan adalah sebesar
61,2% dari sampel penelitian (R²=0.612). Dengan demikian, sebanyak 38,8% 
variasi dalam motivasi belajar pada sampel penelitian dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar efikasi diri dan kemandirian belajar

Model Summary - Motivasi Belajar 

Model R R² Adjusted R² RMSE

M₀ 0.000 0.000 0.000 6.441

M₁ 0.647 0.612 0.601 4.066
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Pembahasan

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai F=56.838 dengan nilai
signifikansi p-value < 0.001yang artinya bahwa H1 diterima dan 
H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara efikasi diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi
belajar siswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan efektivitas variabel
independent terhadap variabel dependen dengan R²=0.612 
yang artinya 61,2% efikasi diri dan kemandirian mempengaruhi
motivasi belajar, sedangkan sisanya 38,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain.
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Pembahasan

Pada variabel efikasi diri memiliki nilai t sebesar 3.346 dengan
signifikansi sebesar 0.001 (<0.05) yang artinya efikasi diri
berpengaruh terhadap motivasi belajar. Hal yang sama
ditemukan pada penelitian oleh Evan dan Kusnarto (2021) 
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap efikasi diri dan motivasi belajar dengan nilai
signifikansi <0.05 yang artinya semakin tinggi tingat efikasi diri
siswa maka semakin tinggi juga tingkat motivasi belajar siswa
saat menghadapi ulangan
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Pembahasan

Variabel kemandirian belajar menunjukkan nilai t sebesar 5.742 
dengan signifikansi sebesar <.001 (<0.05) yang artinya
kemandirian belajar juga memiliki pengaruh terhadap motivasi
belajar pada siswa. Hal yang sama ditemukan pada penelitian
Daulay (2021) , yang menyatakan bahwa diperoleh hubungan
positif yang signifikan dengan nilai r=0,770 (p<0.01) yang artinya
terdapat hubungan antara kemandirian belajar dan motivasi
belajar siswa. 
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Kesimpulan
• Hasil analisis regresi berganda mendukung hipotesis bahwa efikasi diri dan 

kemandirian belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa. 

• Variabel efikasi diri dan kemandirian belajar secara bersama-sama
menjelaskan sebagian besar variasi dalam motivasi belajar, dengan R-
Squared sebesar 0.612 mengindikasikan bahwa 61,2% variabel motivasi 
belajar dapat dijelaskan oleh kedua variabel efikasi diri dan kemandirian
belajar, sementara 38,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 

• Secara individu, efikasi diri dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Begitupun kemandirian belajar juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis:

. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam psikologi pendidikan
khususnya terkait efikasi diri, kemandirian belajar dan motivasi belajar.

. Menyediakan referensi tambahan untuk penelitian selanjut nyadengan
topik yang berkaitan

Manfaat Praktis:

. Memberikan informasi bagi guru tetntang pentingnya efikasi diri dan 
kemandirian belajar dalam meningkatkan motivasi belajar.
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